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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang karena atas cinta-Nya kepada hamba-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ini. Karya tulis ini berjudul “  Sosialisasi Ikan Teri Sebagai Bahan Makanan yang Mengandung Sumber Kalsium Tinggi “. 


Karya tulis ini dibuat untuk mengikuti Program Kreatifitas Mahasiswa Gagasan Tertulis (PKM-GT) yang merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan kreatifitas mahasiswa sehingga terwujud kontribusi mahasiswa pada masyarakat. 

 
Keberhasilan dalam menyelesaikan karya tulis ini tidak terlepas dari bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, oleh karena itu sudah sepantasnya penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. Prof.Dr.Ir. H. Yonny Koesmaryono, MS selaku Wakil Rektor Institut Pertanian Bogor.
2. Dr.Ir. Nunung Kusnadi, MS selaku Ketua Departemen Agribisnis Institut Pertanian Bogor. 

3. Etriya, SP selaku Dosen Pendamping yang telah meluangkan waktu dan pikirannya untuk membimbing dalam penyelesaian PKM GT ini. 
4. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Mengingat keterbatasan penulis, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan dari pembaca. Semoga karya tulis ini bermanfaat sebagai bahan acuan bagi pembaca untuk mengenal permasalahan yang berkembang di masyarakat dan berguna bagi semua pihak yang membutuhkannya.
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RINGKASAN

Kalsium merupakan mineral yang sangat dibutuhkan dalam tubuh manusia. Apabila kekurangan kalsium dapat menyebabkan riketsia pada anak, osteomalasia (tulang lunak)  dan osteoporosis (tulang keropos)  pada orang dewasa.  Untuk mencegah hal tersebut maka dibutuhkanlah asupan kalsium yang cukup. Kurang sadarnya masyarakat akan pentingnya kalsium bagi tubuh mengakibatkan dua dari lima orang Indonesia terkena osteoporosis. (Puslitbang Gizi Depkes). 

Masyarakat Indonesia umumnya mengetahui sumber kalsium bagi tubuh manusia adalah susu serta produk olahannya. Padahal sebenarnya susu bukanlah satu-satunya sumber makanan yang mengandung kalsium. Makanan yang mengandung kalsium terbesar ternyata berasal dari produk ikan teri. Kandungan kalsium pada susu sapi sebesar 143 mg sedangkan ikan teri sebesar 2381 mg. Untuk menyosialisasikan hal tersebut kepada masyarakat diperlukan penyuluhan secara langsung kepada masyarakat khususnya para ibu rumah tangga.
 Penyuluhan ini akan disampaikan mengenai pentingnya pemenuhan kalsium bagi tubuh manusia, informasi data analisis mengenai perbandingan kalsium serta analisis biaya pada susu serta produk olahannya dan ikan teri, mengajak para ibu rumah tangga untuk memanfaatkan ikan teri sebagai subsitusi susu dalam memenuhi asupan kalsium dalam bentuk menu makanan olahan ikan teri, serta memberikan motivasi kepada para ibu rumah tangga untuk melakukan inovasi dalam pengolahan ikan teri menjadi menu makanan yang menarik dan disukai oleh anggota keluarga.
Penyuluhan ini diharapkan dapat membuat  para ibu rumah tangga yang mengikutinya mampu mengaplikasikan ilmu yang telah didapat demi terpenuhinya asupan kalsium setiap anggota keluarga. Selain itu, diharapkan dari lingkup yang kecil ini dapat mengurangi kasus osteoporosis di Indonesia. 
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